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BAB V 

PENUTUPAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh kondisi 

keuangan, growth, audit tenure dan reputasi KAP terhadap opini audit going 

concern. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website 

Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dengan kurun waktu penelitian 2014-

2018. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kondisi 

keuangan, growth, audit tenure dan reputasi KAP. Sampel penelitian diambil 

dengan metode purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 115 atau 

sebanyak 23 perusahaan dengan periode 2014-2018. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik dengan SPSS 26. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

diambil suatu kesimpulan sebagai berikut:  

1. Variabel kondisi keuangan berpengaruh terhadap opini audit going 

concern. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan kondisi keuangan 

yang sehat kemungkinan kecil mendapatkan opini audit going concern 

karena perusahaan dianggap tidak mengalami masalah-masalah 

kesulitan keuangan sehingga kelangsungan perusahaan tidak diragukan 

sedangkan perusahaan dengan kondisi keuangan yang tidak sehat 

mengindikasikan bahwa perusahaan sedang mengalami masalah 

kesulitan keuangan yang akan mempengaruhi kelangsungan usahanya. 

http://www.idx.co.id/
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2. Variabel growth tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

Hal ini dikarenakan pertumbuhan penjualan yang positif tidak selalu 

mengindikasikan bahwa perusahaan dalam kondisi yang baik 

dikarenakan tingginya nilai penjualan apabila diikuti dengan nilai 

beban usaha yang tinggi akan menghasilkan laba yang negatif dan 

berdampak pada berkurangnya saldo laba ditahan sehingga perusahaan 

tidak dapat melakukan peningkatan aset dan kegiatan operasional 

menjadi tidak lancar. 

3. Variabel audit tenure tidak berpengaruh terhadap opini audit going 

concern. Hal ini dikarenakan lamanya hubungan perikatan Kantor 

Akuntan Publik dengan klien yang sama tidak akan mempengaruhi 

auditor untuk bersikap tidak independen dan tidak objektif terhadap 

klien yang diaudit. KAP akan tetap memberikan opini audit going 

concern kepada perusahaan jika auditor menemukan adanya masalah 

atau keraguan dalam keberlangsungan hidup perusahaan. 

4. Variabel reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap opini audit going 

concern. Reputasi KAP tidak dapat dijadikan sebagai faktor yang 

dapat mempengaruhi keputusan pengungkapan opini audit going 

concern karena baik KAP Big Four maupun Non Big Four akan sama-

sama memberikan kualitas audit yang baik dan mampu bersikap 

objektif dalam mengungkap opini audit going concern ketika memang 

ditemukan masalah mengenai kelangsungan usaha entitas.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. Hasil yang lebih baik bagi penelitian selanjutnya 

diharapkan untuk mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. 

Keterbatasan penelitian ini adalah: 

 1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berasal dari satu jenis 

industri saja yaitu perusahaan pertambangan, sehingga tidak mampu dalam 

menggeneralisir hasil temuan untuk seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

    2. Variabel independen yang digunakan masih belum sepenuhnya dapat 

mewakili faktor-faktor yang dapat dijadikan acuan dalam opini audit going 

concern.  

5.3 Saran 

Dengan berbagai telaah dan analisa yang telah penulis lakukan, serta 

berdasarkan keterbatasan dari peneliti, maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Diharapkan peneliti selanjutnya untuk mempertimbangkan sampel yang 

lebih luas selain perusahaan pertambangan dengan tujuan untuk 

generalisasi hasil temuan untuk seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Variabel-variabel independen dalam penelitian ini belum sepenuhnya 

mewakili variabel dependen, maka penelitian selanjutnya diharapankan 

dapat menambahkan variabel lain yang memiliki pengaruh dalam 
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memprediksi penerimaan opini audit going concern. Contohnya variabel 

debt default dan opini audit tahun sebelumnya. 
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